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| Usut Kasus Impor Bahan Obat Sirup '

KASUS gagal ginjal akut
yang menyerang anak-anak di
Indonesia harus mendapat per-
hatian serius dari pemerintah.
Selain mencari penyebab pasti
penyakit tersebut, pemerintah
juga berkewajiban mengambil
langkah antisipasi agar kasus
tersebut tidak meluas dan bisa
segera tertangani.

Sejauh ini BPOM telah
mengumumkan sejumlah pro-
duk obat sirup yang diduga me-
ngandung senyawa berbahaya,
yakni etilen glikol (EG) dan di-
etilen glikol (DEG) yang melebi-
hi ambang batas aman, sehing-
ga harus ditarik dari peredaran.
Belakangan Polri membentuk
tim gabungan untuk mengusut
impor bahan obat sirup penye-
bab ginjal akut.

Bagi masyarakat awam, pe-
nyakit gagal ginjal akut ini sa-
ngat membingungkan, apalagi
tidak diketahui penyebabnya.
Untuk itu menjadi tanggung
jawab pemerintah untuk mem-
beri penjelasan kepada masya-
rakat tentang apa dan
bagaimana penyakit ginjal akut
ini sampai menyerang anak-
anak, bahkan menyebabkan
kematian, agar bisa segera di-
ambil langkah antisipasi.

Melarang apotek menjual
obat sirup atau melarang tena-
ga kesehatan memberi resep
obat sirup, memang merupakan
langkah  antisipasi  untuk
mencegah merebaknya penya-
kit ginjal akut. Namun, langkah
tersebut tentu belum cukup,
melainkan harus dicari akar per-
soalannya, sehingga penyele-
saiannya bisa tuntas.

Kalau kemudian Polri men-
gusut kasus impor bahan obat
sirup penyebab ginjal akut, ten-
tu akan banyak pihak yang terli-
bat di dalamnya. Sebab, untuk
mendatangkan bahan obat dari
luar negeri, harus melalui
prosedur yang ketat, baik se-
cara administrasi maupun
menyangkut barang yang diim-

por. Kalau barang yang diimpor
berupa obat, tentu harus
melalui penelitian dan kajian
Kemenkes atau BPOM
menyangkut keamanan dan ke-
layakan obat tersebut.

Menjadi pertanyaan, apakah
sejauh ini tidak ada pengawas-
an terhadap barang impor beru-
pa bahan obat sirup ? Lebih iro-
nis lagi, di negara asal bahan
obat sirup itu justru tidak dite-
mukan kasus seperti di Indo-
nesia. Tentu harus dipastikan
terlebih dulu, apakah bahan
obat sirup yang diimpor itu satu-
satunya penyebab gangguan
ginjal akut yang menyerang
anak-anak di Indonesia.

Pertanyaan tersebut layak di-
ajukan karena selama ini kon-
sumsi obat-obat sirup, terutama
obat penurun panas, baik-baik
saja, mengapa baru muncul
sekarang. Masyarakat butuh
kepastian informasi menyang-
kut obat apapun yang mereka
konsumsi, sehingga benar-be-
nar aman, dan tidak memba-
hayakan keselamatan.

Langkah Polri membentuk tim
gabungan untuk mengusut ka-
sus impor bahan obat sirup
yang diduga sebagai penyebab
ginjal akut tentu kita dukung.
Apapun hasil penyelidikan Polri
harus diumumkan ke publik se-
hingga mereka tahu apa yang
sesungguhnya terjadi. Setelah
itu, harus ada langkah hukum
yang konkret untuk menindak
pihak-pihak yang terlibat dalam
impor bahan obat berbahaya
tersebut.

Artinya, kasus tersebut tak
bisa hanya diselesaikan secara
administratif, melainkan harus
melalui prosedur pidana, de-
ngan prinsip siapapun yang ter-
libat harus dimintai pertang-
gungjawaban hukum, sebera-
papun andilnya. Masyarakat
harus mendapat perlindungan
dalam mengonsumsi obat, baik
obat berbentuk sirup, tablet,
maupun lainnya. O-d
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Mohon Perhatian Putaran Terminal Condongcatur

YOGYAKARTA semakin ti-
dak terduga. Lalu lintas semakin
padat dan semrawut, membuat
jam-jam tertentu jalanan macet
parah. Tingakt keparahan se-
makin meresahkan, bila di tem-
pat tersebut menjadi putaran
kendaraan. Seperti realita yang
terjadi di Terminal Condong-
catur, di mana di tempat terse-
but adalah jalan ke luar Bus
Transjogja sekaligus menjadi
tempat memutar kendaraan.

Sabtu (22/10) sekitar pukul
14.00 A 15.00 kawasan tersebut
bisa dikatakan macet total.
Kondisi tidak bergerak, dan ti-
dak ada yang mengatur serta ti-
dak ada yang mengalah.
Bahkan saya mengalami per-
jalanan dari Terminal Condong-
catur hingga Minomartani yang
berjarak sekitar 3 km, biasanya

5-10 menit, Sabtu lalu menca-
pai 40 menit. Ini sungguh
prestasi. Pencapaian itu saya
raih karena saya mendapat ke-
sempatan berbelok kiri dan ke-
mudian melewati perumahan
Polda, jadi tidak ikut antre dari
terminal ke Utara.

Mungkin yang berwenang
perlu melihat kembali perizinan
memutar di Terminal Con-
dongcatur tersebut. Karena ini
jelas-jelas mengganggu kelan-
caran lalu lintas baik dari arah
Utara maupun Selatan. Apalagi
Sabtu - Minggu. Jalanan itu ti-
dak terlalu lebar, sehingga yang
hendak memutar pasti selalu
menunggu arus kendaraan dari
Utara. Dan ini potensial mem-
buat macet. 0-d

Amin, Cantel Umbulharjo
Yogyakarta

Menolak Kerja, Semakin Marak

TREND di kalangan milenial untuk
menolak bekerja atau quiet quitting, se-
makin marak sebagai dampak dari
tekanan pandemi selama lebih dari dua
tahun. Keinginan untuk bekerja seper-
lunya, sebatas jam kerja dan
menolakflemburfserta tidak adanya ke-
inginan mengejar karir serta acuh ter-
hadap produktivitas. Dengan dalih
meningkatkan quality of life, gejala ini
ditandai pula pekerja tidak bersedia di-
hubungi melalui ponsel pintar di luar
jam kerja. Padahal saat ini hampir
seluruh pekerjaan sangat bergantung
pada ponsel pintar ini.

Berhenti diam-diam dan bekerja
sesuai  keinginan ini  dapat
berdampak buruk pada kinerja per-
usahaan. Bagaimana tidak, perusa-
haan dituntut untuk memulihkan ki-
nerja akibat ancaman kebangkrutan
akibat krisis pandemi. Di sisi lain,
pekerja yang menjadi aset intangible
perusahaan malah bertindak seba-
liknya. Sebagian besar berusaha
memulihkan kinerja keuangannya,
bahkan kondisi bertahan pun terasa
sulit. Belum lagi ancaman ekonomi
global berisiko inflasi yang mengaki-
batkan penurunan daya beli masya-
rakat dan ancaman krisis ekonomi
global. Bahkan diprediksikan Indo-
nesia berpotensi untuk masuk dalam
negara berisiko masuk dalam jurang kri-
sis.

Beban Kolektif

Dengan kerja keras seluruh elemen
perusahaan pun, tantangan untuk
menuju keberhasilan pun masih belum
pasti. American Psychological Associa-
tion menemukan bahwa kelelahan dan
stres para pekerja saat pandemi memu-
ncak. Bahkan di Inggris, akibat tekanan
bekerja ekstra dikondisi sulit selama
pandemi, membuat 20% pekerja ke luar
dari pekerjaannya. Bank Indonesia me-
rilis bahwa pascapandemi masih menyi-
sakan bekas luka jangka menengah pan-
jang pada produktivitas dengan adanya

Suparmono

tantangan pada pasar tenaga kerja dan
Pendidikan. Pandemi mengakibatkan
terjadinya disrupsi pasar tenaga kerja.
Parahnya lagi, gejala ini diikuti peker-
ja yang sebelum dan selama pandemi ti-
dak bekerja secara optimal tanpa pro-
duktivitas. Kelompok ini menganggap
bahwa urusan karir dan produktivitas
adalah urusan pribadinya sendiri.

Padahal bagi perusahaan, kelompok ini
menjadi beban kolektif bagi kemajuan
perusahaan. Bagaimana tidak, perusa-
haan harusnya dapat mengalihkan be-
ban biaya yang dikeluarkan untuk
kelompok ini untuk dibelanjakan pada
pekerja yang jauh lebih produktif yang
saat ini banyak tersedia dengan segu-
dang kompetensi di luar sana.
"Resign’ atau Mundur

Perusahaan tentunya dirugikan bila
gejala ini terus berlanjut di kalangan
pekerja. Perusahaanpun merespons de-
ngan quiet firing. Tindakan ini di-
lakukan dengan mengabaikan karya-
wan secara perlahan, sehingga mereka

akan berhenti dengan sendirinya. Kar-
yawan yang mengalami quiet firing ber-
arti dikeluarkan dari proyek perusahaan
yang diiddam-idamkan. Mereka juga ti-
dak akan bisa mengikuti perkembangan
terbaru dari pekerjaan yang dijalani.
Dampaknya, lama-kelamaan karyawan
akan merasa tidak kompeten, terisolasi,
tidak dihargai, sehingga memutuskan
resign atau mundur. Dari sisi perusaha-
an, kata Dilber, quiet firing membawa
sejumlah manfaat. Salah satunya, per-
usahaan tidak perlu memikirkan pe-
sangon yang seharusnya diberikan
saat memecat karyawan.

Dikotomi antara quiet quitting dan
quiet firing ini menjadi trend tarik-
menarik antara pekerja dan perusa-
haan. Dengan masing-masing motif
yang dapat dikatakan rasional. Jalan
tengahnya adalah bahwa perusahaan
harus mampu mengadopsi perkem-
bangan teknologi untuk mendorong
produktivitas pekerja dengan mem-
berikan keleluasaan pada pekerja. Di
sisi lain, perusahaan pun bisa meng-
gunakan indikator kinerja yang men-
jadi standar bagi pekerja dalam
mengukur produktivitasnya. Kompe-
tensi dan standardisasi menjadi kata
kunci untuk mengatasi disrupsi di
pasar tenaga kerja O-d

*) Dr Suparmono MSi, Ketua
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN
Yogyakarta, Peneliti Senior Sinergi
Consulting Grup, dan Pengurus ISEI
Yogyakarta
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Tamansiswa, Tantangan dan Harapan

ADALAH Ki Hadjar Dewantara. Be-
liau telah mewujudkan usaha pendidik-
an yang beralaskan hidup dan penghidu-
pan bangsa dengan nama éTamansiswai
pada 3 Julil922. Setelah Ki Hadjar
Dewantara mufakat dengan para
pemimpin Tamansiswa Ki Tjokrodirjo
dan Ki Pronowidigdo, Tamansiswa yang
sudah berkembang mencapai 52 buah
tersebar di Pulau Jawa, Sumatera dan
Madura. Mengadakan Kongres pertama
7 - 13 Agustus 1930 di Yogyakarta.

Selanjutnya 6 orang Anggota Majelis
Luhur Persatuan Tamansiswa, yaitu Ki
Sadikin, Ki S Djojoprajitno, Ki S
Mangunsarkoro, Ki Poeger, Ki Kadiroen
dan Ki Safioedin Soerjopoetro menerima
penyerahan dari Ki Hadjar Dewantara
pada 13 Agustus 1930. Dengan perjan-
jian Asas Tamansiswa 1922 tetap hidup
sebagai pokok yang tidak boleh berubah.
Juga tidak boleh disangkal, dan tidak
boleh dikurangi oleh sesuatu peraturan
atau adat dalam kalangan Tamansiswa
selama nama Tamansiswa hidup ter-
pakai.

Perjalanan Kultural

Sejarah mencatat, perjalanan kultural
Tamansiswa bersama para pejuang
Kemerdekaan Indonesia terbukti telah
berhasil secara gemilang ikut mengan-
tarkan bangsa Indonesia mencapai ke-
merdekaannya. Dengan Sistem Among,
Tamansiswa telah melahirkan peserta
didik yang berjiwa merdeka, cinta tanah
air, berwawasan kebangsaan, mandiri,
cerdas, dan berbudi pekerti luhur. Ta-
mansiswa tidak hanya mampu mele-
paskan masyarakat dari belenggu ke-
bodohan, kemiskinan, dan kemelaratan.
Tapi juga membangun peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME, merdeka
lahir dan batin dan lainnya.

Pada asas Tamansiswa Tahun 1922
yang ketiga, Ki Hadjar Dewantara me-
nyatakan : “Tentang zaman yang akan

Ki Bambang Widodo

datang, maka rakyat kita ada dalam ke-
bingungan. Sering kali kita tertipu oleh
keadaan, yang kita pandang perlu dan
laras untuk hidup kita. Padahal itu
adalah keperluan bangsa asing, yang
sukar didapatnya dengan alat penghidu-
pan kita sendiri.

Demikian acap kali kita merusak
sendiri kedamaian hidup kita. Lagi pula
kita juga mementingkan pengajaran
yang hanya menuju terlepasnya pikiran
(intelelectualisme). Padahal pengajaran
itu membawa kita kepada gelombang
penghidupan yang tidak merdeka (eco-
nomisch afhankelijk) dan memisahkan
orang-orang yang terpelajar dengan raky-
atnya. Di dalam zaman kebingungan ini
seharusnyalah keadaban kita sendiri,
kultur kita sendiri kita pakai sebagai pe-
nunjuk jalan, untuk mencari penghidu-
pan baru, yang selaras dengan kodrat ki-
ta dan akan memberi kedamaian dalam
hidup kita. Dengan keadaban

ini mempunyai 132 Cabang berada da-
lam pusaran perubahan alam dan za-
man. Kongres XXII  Persatuan
Tamansiswa yang diselenggarakan di
Yogyakarta pada 25 - 28 Oktober 2022
menjadi momentum sejarah Tamansiswa
dalam menapaki abad kedua dengan me-
milih  Pimpinan Majellis Luhur
Persatuan Tamansisswa yang baru.
Berbagai tantangan saat ini harus di-
jawab dengan merumuskan program
kerja. Agar Tamansiswa tampil kembali
sebagai pelopor pendidikan nasional,
pusat keunggulan dalam penguatan pen-
didikan karakter, mengembangkan pen-
didikan ciri khas Tamansiswa, di an-
taranya: sistem among, pendidikan kese-
nian, dan kemandirian. Serta menjadi
mercusuar yang memancarkan cahaya
berbudi pekerti luhur, bekepribadian dan
budaya Indonesia. O-d
*) Ki Bambang Widodo SPd MPd,
Dewan Pengawas PP PKBTS / Ketua
Bidang Kebudayaan Ikatan Alumni

bangsa kita sendiri kita lalu
pantas berhubungan bersama-
sama dengan bangsa lain”.
Abad Kedua

Telah gagalkah kita mencer-
daskan kehidupan bangsa, se-
hingga kita melupakan pengem-
bangan sikap, nilai, dan perila-
ku dalam kegiatan belajar-
mengajar. Kehidupan sehari-
hari dilanda ketidak menentu-
an, mengusik perasaan dan
suasana kebatinan kita. Saat ini
kita merasakan mulai melun-
turnya kebanggaan nasional
dan nasionalisme, hilangnya
rasa cinta tanah air. Serta per-
lunya penguatan pendidikan
karakter berdasarkan nilai-nilai
Pancasila.

Di usia seabad Tamansiswa

Polri bentuk tim gabungan usut impor
bahan obat sirup.
- Bakal banyak pihak yang terkait.

Ketersediaan vaksin Covid-19 di DIY ter-
batas.

-- Padahal Indonesia bisa produksi
vaksin sendiri.

Masuk musim hujan, masyarakat diim-
bau perkuat mitigasi bencana.

-- Perlu perbaikan infrastruktur pen-
gendali bencana.
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